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ABSTRACT 
This research is motivated by the importance of students' mathematical problem solving abilities. The phenomenon that 
occurs in the field is that the mathematical problem solving abilities of class VIII MTs Linggalaksana students are still low, 
most students experience difficulties when dealing with mathematical problems and are not able to solve problems on the 
questions well. Low enthusiasm of students in the learning process, lack of interest in learning and few students actively 
asking or responding so that the material being taught is difficult to understand and the learning atmosphere tends to be 
passive. The aim of this research is to analyze mathematical problem solving abilities in terms of students' learning interests. 
This research method uses qualitative research with a case study type. The research object was 24 MTs Linggalaksana 
class VIII A students taken using purposive sampling. The data in this research was obtained from tests, questionnaires and 
interviews. The results of the questionnaire are used to group students' learning interests. Test results and interview results 
are analyzed based on students' learning interests. Data analysis techniques use data reduction, data presentation, and 
drawing conclusions as well as checking the validity of the data using data triangulation. The subject matter presented as 
material is circles. The results obtained from analyzing this research show that: 1) Mathematical problem solving abilities 
with a high level of interest in learning are able to understand problems, develop strategies, implement strategies, and check 
again so that students are able to fulfill the 4 indicators according to the Polya stages; 2) The mathematical problem solving 
abilities of students with a moderate level of interest in learning are able to understand problems, formulate strategies, 
implement strategies, but are not yet able to make conclusions and do not check again so that students are only able to fulfi ll 
indicators 1, 2, and 3; 3) Problem solving ability with a low level of interest in learning only meets 2 indicators, not being able 
to design or complete problem solving from each stage of problem solving appropriately and correctly. Future research can 
examine mathematical problem solving abilities in terms of other affective aspects. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Fenomena yang terjadi di 
lapangan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII MTs Linggalaksana masih rendah, sebagian 
besar siswa mengalami kesulitan saat berhadapan dengan soal matematika dan belum mampu menyelesaikan masalah 
pada soal dengan baik. Rendahnya antusias siswa dalam proses pembelajaran, kurangnya minat belajar dan sedikit siswa 
yang aktif bertanya maupun menanggapi sehingga materi yang diajarkan sulit dipahami dan suasana belajar cenderung 
pasif. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari minat 
belajar siswa. Metode penelitian ini menggunakan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Objek penelitian adalah 
siswa MTs Linggalaksana kelas VIII A berjumlah 24 siswa yang diambil secara purposive sampling. Data dalam penelitian 
ini diperoleh dari tes, angket dan wawancara. Hasil angket digunakan untuk mengelompokkan minat belajar siswa. Hasil tes 
dan hasil wawancara dianalisis berdasarkan minat belajar siswa. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan serta pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi data. Pokok bahasan yang 
disajikan sebagai bahan materi adalah lingkaran. Hasil yang di dapat dari menganalisis penelitian ini menujukan bahwa : 1) 
Kemampuan pemecahan masalah matematis dengan tingkat minat belajar tinggi sudah dapat memahami masalah, 
menyusun strategi, melaksanakan strategi, dan memeriksa kembali sehingga siswa sudah mampu memenuhi 4 indikator 
menurut tahapan Polya; 2) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan tingkat minat belajar sedang sudah 
dapat memahami masalah, menyusun strategi, melaksanakan strategi, namun belum mampu membuat kesimpulan dan 
tidak memeriksa kembali sehingga siswa hanya mampu memenuhi indikator 1, 2, dan 3; 3) Kemampuan pemecahan 
masalah dengan tingkat minat belajar rendah hanya terpenuhi 2 indikator, belum mampu merancang atau menyelesaikan 
pemecahan masalah dari tiap tahapan pemecahan masalah dengan tepat dan benar. Penelitian berikutnya dapat meneliti 
mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari afektif lainnya. 

 
Kata kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Minat Belajar. 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan sangat penting dalam penguasaan ilmu dan 

teknologi (Ningsih, 2014). Matematika adalah mata pelajaran yang mesti dipelajari siswa mulai dari Sekolah Dasar hingga 
perguran tinggi. Pembelajaran matematika dapat membuat siswa menjadi lebih berpikir kreatif, sistematis, logis, dan kritis. 
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menyatakan bahwa pembelajaran matematika hendaknya dilakukan 
dalam upaya untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, koneksi matematika,  
komunikasi matematika, dan representasi (Hadi & Radiyatul, 2014). 

Mengingat pentingnya pemecahan masalah dalam proses pembelajaran matematika, maka setiap siswa dituntut 
untuk memiliki kemampuan dalam pemecahan masalah matematika. Menurut Amam (dalam Damayanti & Kartini, 2022) 
pemecahan masalah matematis adalah kemampuan kognitif dasar yang harus dilatih dan dikembangkan siswa. Adapun 
indikator kemampuan pemecahan masalah yang diharapkan mengacu pada indikator menurut Polya yaitu memahami 
masalah (understanding the problem), membuat rencana (devising a plan), melaksanakan rencana (carrying out plan), dan 
menelaah atau memeriksa kembali (looking back). 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan dapat disimpulkan bahwa di sekolah belum dilakukan pengukuran terkait 
kemampuan pemecahan masalah matematis sehingga belum diketahui apa kesulitan yang dialami oleh siswa dalam 
melakukan pemecahan masalah serta bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Oleh karena itu, 
peneliti ingin melihat secara real bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa serta pada indikator mana 
yang masih tergolong kategori rendah. 

Matematika pada dasarnya dianggap kurang diminati di kalangan siswa, karena pelajaran matematika 
dianggap terlalu sulit, rumit, menguras pikiran, dan membosankan, hal ini menyebabkan rendahnya antusias siswa dalam 
proses pembelajaran, kurangnya minat belajar dan sedikit siswa yang bertanya maupun menjawab atau menanggapi materi 
serta belum memahami materi yang diajarkan sehingga suasana kelas cenderung pasif. Kondisi demikian menyebabkan 
rendahnya perhatian, minat, dan motivasi dalam pembelajaran dan berimbas pada tidak tercapainya tujuan pembelajaran yaitu 
hasil belajar. Berdasarkan observasi di lapangan ketika kegiatan pembelajaran diperoleh bahwa perhatian siswa dalam belajar 
mudah teralihkan serta siswa kurang berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran. 

Dalam suatu proses pembelajaran, seorang siswa memerlukan kesiapan diri untuk mengikuti proses belajar 
mengajar. Keberhasilan belajar siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang berasal dari dalam maupun dari luar diri 
siswa. Salah satu diantara beberapa faktor adalah minat belajar. Menurut Lestari dan Yudanegara (2017) minat belajar adalah 
dorongan-dorongan dari dalam diri siswa secara psikis dalam mempelajari sesuatu dengan penuh kesadaran, ketenangan 
dan kedisiplinan sehingga menyebabkan individu secara aktif dan senang untuk melakukannya. Indikator minat belajar 
menurut Sholehah yaitu perasaan senang, ketertarikan untuk belajar, menunjukkan perhatian, dan keterlibatan belajar. 

Salah satu materi yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah diantaranya adalah materi lingkaran. Materi 
lingkaran sangat erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari, misalnya menghitung panjang busur sebuah roda, menghitung 
luas objek atau luas lahan, mengukur panjang lintasan dan lain sebagainya. Kebanyakan siswa masih mengalami kesulitan 
dalam memecahkan masalah dalam soal. Hal tersebut terjadi karena dalam memecahkan soal diperlukan kemampuan pemecahan 
masalah, akan tetapi kemampuan pemecahan masalah pada siswa masih dalam kategori rendah. 

Berdasakan uraian yang telah dipaparkan, maka peneliti melakukan analisis terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis dengan tujuan untuk melihat bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari minat 
belajar siswa. Analisis ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran 
matematika sehingga dari hasil analisis tersebut digunakan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah pada pelajaran matematika. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Menurut Gunawan (2013) metode kualitatif berusaha 

memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif 
peneliti sendiri. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian studi kasus (study case). Menurut Andi 
Prastowo (dalam Malini & Putra, 2019) studi kasus adalah suatu inquiri empiris yang menyelidiki fenomena dalam konteks 
kehidupan nyata. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau 
dari minat belajar siswa. Penelitian ini dilakukan pada semester genap, lokasi yang menjadi tempat untuk penelitian di MTs 
Linggalaksana Kecamatan Cikatomas Tasikmalaya. Populasi pada penelitian ini adalah siswa Madrasah Tsanawiyah 
sebanyak 24 siswa. 
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Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan melakukan tes kemampuan pemecahan masalah, 
penyebaran angket minat belajar siswa dan wawancara. Instrumen tes digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
pemecahan masalah matematis, angket digunakan untuk memperoleh data dan latar belakang suatu individu atau kelompok 
dan untuk menghimpun sejumlah informasi-informasi yang relevan serta dijadikan sebagai alat asesmen sedangkan wawancara 
digunakan sebagai penguat kesimpulan dari hasil penelitian. 

Sebelum digunakan instrumen akan diuji cobakan terlebih dahulu untuk untuk mengetahui kredibilitas dan 
dependabilitinya yaitu dengan menganalisis uji validitas, uji reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal. Hasil 
analisis akan di triangulasi kembali melalui proses pengklasifikasian kualitas kemampuan pemecahan masalah matematis 
dengan cara mengubah skor rata-rata tiap indikator kemampuan pemecahan masalah ke dalam bentuk persentase dengan rumus 
sebagai berikut: 

 
NP = x 100% 

Keterangan: 
NP = Nilai persen yang dicari 
R = Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 

Berdasarkan hasil presentasi dari masing-masing indikator, kemudian dapat di kategorikan menurut kriteria 
berikut ini : 

Tabel 1. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
 

No Interval Interpretasi /Predikat 

1 85% < NP ≤ 100% Sangat baik 

2 75% < NP ≤ 85% Baik 

3 60% < NP ≤ 75% Cukup 

4 55% < NP ≤ 60% Kurang 

5 NP ≤ 55% Kurang sekali 

Sumber: Erdawati Nurdin (dalam Hermaini, 2020) 
 

Pengambilan data berupa angket dalam penelitian ini menggunakan pernyataan sebanyak 30 pernyataan yang 
diadopsi dari skripsi Annisa (2019) yang sudah mewakilkan 4 indikator minat belajar matematika. Dari Pernyataan tersebut 
terdapat 5 pilihan jawaban, yaitu : 1) Selalu (SL); 2) Sering (S); 3) Pernah (P); 4) Kadang-Kadang (KD); dan 5) Tidak Pernah 
(TP). Hasil dari pengumpulan data kemudian diolah dengan teknik menurut Sudijono (Widiantika & Munandar, 2021) yaitu 
menggunakan Microsoft Excel. 

p = f x 100 % 

n 
Keterangan : 
p = persentase hasil jawaban siswa f = 
frekuensi hasil jawaban siswa 
n = banyaknya siswa yang menjawab penyataan 
 
Berdasarkan hasil presentasi dari masing-masing pernyataan, kemudian dapat di tafsirkan menurut kriteria penafsiran 

berikut ini: 
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Tabel 2. Kriteria penafsiran hasil jawaban siswa 
 

No Kriteria Presentase Hasil Penafsiran 

1 P = 0% Tidak seorang pun 

2 0% < P < 25% Sebagian hasil 

3 25% ≤ P < 50% Hampir setengahnya 

4 P = 50% Setengahnya 

5 50% < P < 75% Sebagian besar 

6 75% ≤ P < 100% Hampir seluruhnya 

7 P = 100% Seluruhnya 

Sumber: Erdawati Nurdin (dalam Hermaini, 2020) 
 

Untuk menghitung rata-rata dari presentase hasil jawaban siswa masing-masing pernyataan ditentukan dengan 
rumus sebagai berikut : 

𝑃𝑖 = ∑ 𝑓𝑖𝑃𝑖 x 100 % 

n 
Keterangan: 
𝑃𝑖 = presentase rata-rata hasil jawaban siswa pada pernyataan ke-i 
𝑓𝑖 = frekuensi pilihan hasil jawaban siswa pada pernyataan ke-i 

𝑃𝑖 = presentase pilihan hasil jawaban siswa pada pernyataan ke-i n = banyaknya 
siswa yang menjawab penyataan 
Teknik analisis data dilakukan dengan tiga tahap yaitu analisis sebelum lapangan, analisis selama di lapangan yang 

terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan vertifikasi data, serta analisis setelah pengumpulan data terakhir dengan cara 
data yang telah diperoleh selama masa pengumpulan data kemudian dianalisis dari awal hingga akhir untuk penyusunan 
laporan sehingga diperoleh kesimpulan akhir. Secara khusus, data yang terkumpul dicari rata-rata dan dianalisis secara deskriptif 
kualitatif. 

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur. Peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 
yang telah disusun secara sitematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan 
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan terakit tes pemecahan masalah dan angket minat belajar 
siswa. Angket wawancara disiapkan untuk menghimpun data dan pendapat mahasiswa yang tidak tergambar pada tes uraian 
dan angket minat belajar mahasiwa.(Yenni & Sukmawati, 2019). 

Adapun teknik wawancara yang dilakukan yaitu secara kontak langsung sesuai dengan kesepakatan waktu dan 
tempat pelaksanaan antara peneliti dengan subjek serta pertanyaan yang diberikan tidak harus sama tetapi memuat pokok 
permasalahan yang sama. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Data hasil kemampuan pemecahan masalah dalam proses penelitian ini diperoleh dari soal tes sebanyak 3 butir 
dengan kategori soal mudah, sedang dan sukar. Tiap soal terdiri dari 4 indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematis menurut langkah Polya yaitu: 1) memahami masalah; 2) menyusun strategi; 3) melaksanakan strategi; dan 4) 
memeriksa kembali. Subjek yang mengikuti tes dalam penelitian ini berjumlah 24 siswa. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil presentasi kemampuan pemecahan masalah matematis 
masing-masing indikator pada materi lingkaran yang pengumpulan datanya melalui instrumen tes dengan menggunakan 4 
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis dapat disajikan pada tabel berikut ini : 
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Tabel 3. Kategori Masing-masing Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

No Indikator Skor    

Maksimal 

 Total   Kategori 

Skor Mean Nilai % 

1 Memahami Masalah 144 137 5,70 95,13 Sangat baik 

2 Menyusun Strategi 144 117 4,87 81,25 Baik 

3 Malaksanakan Strategi 288 144 6,0 50 Kurang sekali 

4 Memeriksa Kembali 144 30 1,25 20,83 Kurang sekali 

Sumber: Hasil pengolahan tes kemampuan pemecahan masalah 
 
Data hasil Minat Belajar Siswa dalam proses penelitian diperoleh dari angket atau kuesioner yang terdiri dari 4 indikator 

minat belajar sebagai berikut: 1) memiliki perasaan senang dalam mengikuti pembelajaran matematika; 2) memiliki ketertarikan 
dalam mengikuti setiap pembelajaran matematika; 3) memiliki perhatian lebih dan khusus dalam belajar matematika dan 4) 
memiliki keterlibatan dalam belajar matematika. Responden untuk pengisian angket atau kuesioner dalam penelitian ini berjumlah 
24 siswa pada siswa kelas VIII A. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh data hasil presentasi skala minat belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika, dengan ini peneliti sajikan rekapitulasi data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan pada tabel 4 berikut. 

 
Tabel 4. Hasil Presentase Skala Minat Belajar Matematika Siswa 

 

No Indikator Banyak 
Pernyataan 

 Total  Keterangan 

Skor Mean Presentase 

1 Memiliki perasaan senang dalam 
mengikuti pembelajaran matematik 

7 654 27 77,85 % Hampir 
seluruhnya 

2 Memiliki ketertarikan dalam belajar 
matematika 

5 473 20 78,30 % Hampir 
seluruhnya 

3 Memiliki perhatian lebih dalam 
pembelajaran matematika 

12 927 39 64,37 % Sebagian 
besar 

4 Memiliki keterlibatan dalam belajar 
matematika 

6 453 19 62,91 % Sebagian 
besar 

 Total 30 2507 83,56 69,63 % Sebagian 
besar 

Sumber: Hasil pengolahan angket minat belajar 
 

Berdasarkan tabel 3 mengenai pengkategorian masing-masing indikator kemampuan pemecaha masalah diperoleh 
presentase indikator memahami masalah 95,13% dengan kategori sangat baik, indikator menyusun strategi 81,25% dengan 
kategori baik, indikator melaksanakan strategi 50% dengan kategori kurang sekali, dan pada indikator memeriksa kembali 
20,83 % dengan kategori kurang sekali. Untuk angket pada tabel 4 tentang minat belajar siswa, diperoleh presentase 
indikator minat belajar matematika siswa, yaitu indikator 1 memiliki perasaan senang dalam mengikuti pembelajaran 
matematika mendapatkan hasil presentase 77,85%, indikator 2 memiliki ketertarikan dalam belajar matematika 
mendapatkan hasil presentase 78,30%, indikator 3 memiliki perhatian lebih dalam pembelajaran matematika 
mendapatkan hasil presentase 64,37%, dan pada indikator ke 4 memiliki keterlibatan dalam belajar matematika mendapatkan hasil 
presentase 62,91%. 
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sekali 

Pembahasan 
Penilaian jawaban siswa berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah berdasarkan langkah Polya 

yaitu understanding the problem, devising a plan, carrying out the plan, dan looking back. Untuk menganalisis tingkat 
kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan tahapan Polya, peneliti mengkategorikan kedalam tingkatan 
kemampuan pemecahan masalah untuk mempermudah proses pelaksanaan penelitian dan analisis data, peneliti memberikan 
kode kepada masing-masing siswa yang menjadi subjek penelitian. Berikut data deskriftif hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah ditinjau dari minat belajar siswa yang diklasifikasikan per indikator: 

 
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau Dari Minat 

Belajar Siswa per Indikator 
 

Kategori 
 
Rat-rata 

  Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Jumlah

 

No 
Minat 

pemecahan 
masalah 

  Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 SM : 6
  SM : 6  SM : 12 SM : 6 

Siswa 

1 Tinggi 75,69 42 39 58 19 7 
2 Sedang 55,71 79 67 78 11 14 
3 Rendah 38,88 16 11 8 0 3 

Skor total 137 117 144 30 24 
Nilai Persen % 95,13% 81,25% 50% 20,83% 

Nilai rata-rata 18,99 16,23 19,99 4,16 

Kategori Sangat baik Baik 
Kurang

 
Kurang sekali 

 
Sumber: Hasil pengolahan tes dan angket minat belajar. 
 

Siswa dengan kategori minat tinggi dapat memenuhi semua indikator tahapan penyelesaian pemecahan masalah. 
Siswa mampu menyelesaikan ke-empat tahapan indikator tersebut dari permasalahan soal yang diberikan. Maka 
dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kategori minat tinggi mampu menyelesaikan pemecahan masalah dari tiap 
tahapan pemecahan masalah dengan cukup baik. 

Siswa dengan kategori minat sedang, mampu menyelesaikan pemecahan masalah dan memenuhi tiga 
indikator yaitu memahami masalah, menyusun strategi dan melaksanakan strategi, namun dalam beberap penyelesaian 
tiap tahapan tersebut penyelesaiannya masih kurang. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kategori minat 
sedang mampu menyelesaikan pemecahan masalah dari tiap tahapan pemecahan masalah, tetapi masih belum sistematis. 

Sementara itu siswa dengan kategori minat rendah, siswa hanya mampu menyelesaikan tahapan memahami 
masalah, menyusun strategi dan melaksanakan strategi meskipun dalam tahapannya masih belum maksimal, siswa 
belum mampu untuk menyelesaikan tahapan memeriksa kembali. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kategori 
minat rendah belum mampu merancang dan menyelesaikan pemecahan masalah tiap tahapan pemecahan masalah 
dengan benar 

Berdasarkan pernyataan tersebut dan hasil olah data tes kemampuan pemecahan masalah matematis, secara 
garis besar dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIII A memiliki kemampuan pemecahan masalah pada indikator 
memahami masalah dengan kategori sangat baik dan pada indikator menyusun strategi dapat dikategorikan baik. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIII A memiliki  kemampuan 
pemecahan masalah pada indikator melaksanakan strategi dengan kategori kurang sekali. Hal ini selaras dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Bernardet et al., 2018) yaitu siswa mengalami hambatan pada indikator 
melaksanakan rencana yang disebabkan oleh faktor siswa kurang menguasai operasi bilangan, siswa belum bisa 
mengerjakan tahapan-tahapan dalam penyelesaian masalah. 
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Untuk indikator ke-empat yaitu memeriksa kembali, berdasarkan hasil pernyataan dapat disimpulkan bahwa 
siswa kelas VIII A termasuk kategori kurang sekali. Menurut (Utami & Wutsqa,  2017) sebagian besar siswa mengabaikan 
perintah soal untuk melakukan tahapan memeriksa kembali, siswa merasa cukup dengan perolehan hasil akhir tanpa 
menganalisis kembali jawabannya, serta siswa merasa kebingungan dalam melakukan penyelesaian dengan rumus lain. 
Kemudian untuk kendala yang ditemukan pada penelitian ini adalah pada pengujian kemampuan pemecahan masalah 
matematis sedikit mengalami kesulitan yaitu pada saat pengisian soal tes ada beberapa siswa yang merasa waktu pengisian 
soal kurang lama. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa rata-rata 
tergolong kategori sedang, hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian terhadap 24 siswa, terdapat 7 siswa tergolong kategori 
minat tinggi, 14 siswa tergolong kategori minat sedang dan 3 siswa tergolong kategori minat rendah. Kemampuan pemecahan 
masalah matematis ditinjau dari minat belajar siswa dapat disimpulkan bahwa siswa dengan minat tinggi, sedang, dan rendah 
memiliki kemampuan penyelesaian soal dari tiap tahapan indikator dengan penyelesaian masalah yang berbeda-beda. 

Hasil dari analisis penelitian ini menujukan bahwa : 1) Kemampuan pemecahan masalah matematis dengan 
tingkat minat belajar tinggi sudah dapat memahami masalah, menyusun strategi, melaksanakan strategi, dan memeriksa 
kembali sehingga siswa sudah mampu memenuhi 4 indikator menurut tahapan Polya; 2) Kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa dengan tingkat minat belajar sedang sudah dapat memahami masalah, menyusun strategi, melaksanakan 
strategi, namun belum mampu membuat kesimpulan dan tidak memeriksa kembali sehingga siswa hanya mampu 
memenuhi indikator 1, 2, dan 3; 3) Kemampuan pemecahan masalah dengan tingkat minat belajar rendah hanya terpenuhi 2 
indikator, belum mampu merancang atau menyelesaikan pemecahan masalah dari tiap tahapan pemecahan masalah 
dengan tepat dan benar. 

Saran yang dapat diajukan bagi guru, harus memperhatikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dan mampu 
memahami apa saja yang menjadi kendalanya selain itu perlu mengajarkan konsep pemecahan masalah matematika dan 
disesuaikan dengan kategori minat belajar dari masing-masing siswa serta bisa menggunakan strategi pembelajaran yang 
lebih baik. Bagi siswa diharapkan bisa lebih berperan aktif dalam kegiatan belajar disertai dengan semangat dan minat belajar 
yang tinggi, banyak latihan soal-soal nonrutin supaya pemahaman bisa lebih meningkat serta mendengarkan setiap nasehat 
atau arahan yang diberikan oleh guru. 

 
REKOMENDASI 

Mengingat pentingnya pemecahan masalah dalam proses pembelajaran matematika, maka setiap siswa dituntut 
untuk memiliki kemampuan dalam pemecahan masalah matematika. Minat memiliki peran langsung yang sangat penting 
terutama dalam menunjang keberhasilan belajar. Guru harus bisa memahami dan memperhatikan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran dan disesuaikan dengan minat yang dimiliki dari masing-masing siswa. Dengan minat yang tinggi siswa akan 
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik. Agar mengurangi kendala yang ada maka kedepannya saat 
mengerjakan soal siswa selalu diingatkan mengenai durasi waktu yang ada. 
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